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Abstrak 
Program pengelolaan pembelajaran merupakan program mata kuliah bagi mahasiswa untuk mendalami dan 
memantapkan kompetensinya sebagai calon guru bidang studi. Keberhasilan yang digambarkan melalui 
kinerja dalam program ini dapat disebabkan oleh faktor internal seperti penguasaan dan pemahaman 
terhadap mata kuliah yang telah diajarkan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan program 
pengelolaan pembelajaran. Pembekalan sebagai faktor internal tersebut diperoleh melalui mata kuliah 
pengembangan perangkat pembelajaran (PPP). Di samping itu juga harus memiliki motivasi berprestasi 
sebagai dorongan untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh hasil belajar Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) dan motivasi berprestasi 
terhadap kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam Penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Surabaya angkatan 2012 dengan sampel sebanyak 69 mahasiswa berdasarkan teknik pengambilan sampel 
proporsional random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi dan 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hasil belajar PPP dan motivasi berprestasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa sebesar 39,6% 
sedangkan 60,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti; (2) Hasil belajar PPP berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa; (3) Motivasi berprestasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa. 
Kata Kunci: Hasil Belajar PPP, Motivasi Berprestasi, Kinerja Program Pengelolaan Pembelajaran 
Abstract 
Learning management program is a course for students to deepen and strengthen their competence as 
future teachers. The success which is illustrated by the performance of the program can be caused by the 
factors of mastery and understanding the subjects that have been taught as a provision for students in 
implementing learning management program. Those factors such as the provision of students attend 
learning management program, namely through the learning device development (PPP) subjects. In 
addition, it must also have the achievement motivation as an impulsion to get a good performance results. 
The purpose of this study are to determine the effect of learning outcomes from learning device 
development (PPP) and achievement motivation on learning management program performance students of 
Accounting Education Study Program of Surabaya State University. The method used was quantitative. 
The populations in this study were students of Accounting Education of Economics Faculty of Surabaya 
State University batch 2012 with a sample of 69 students based on proportional random sampling 
technique. Data were collected by using documentation and questionnaire. The results of studying showed: 
(1) Learning devices development (PPP)  and achievement motivation on Learning management program 
performance simultaneously had significant effect on the students‟ Learning management program 
performance of 39,6% while 60,4% was influenced by other variables not examined; (2) Learning devices 
development (PPP) significantly effected on the students‟ Learning management program performance; (3) 
Achievement motivation significantly effected on the students‟ Learning management program 
performance. 
Keywords: Learning Devices Development Outcomes, Achievement Motivation, Learning Management  
Program Performance.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan faktor penting yang harus 
diperhatikan dalam rangka mewujudkan kehidupan 
bangsa yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 
akan menghasilkan output, berupa sumber daya manusia 
yang berkualitas pula. Pentingnya pendidikan tersebut 
tentu tidak lepas dari peran seorang guru. Guru 
mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas 
pendidikan suatu bangsa, seorang guru dituntut 
menguasai empat kompetensi utama yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional. 
Dalam rangka mengikuti perkembangan jaman 
yang semakin global ini, Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) dituntut untuk selalu aktif dalam 
meningkatkan kompetensi lulusannya agar dapat bersaing 
di dunia global dan sesuai dengan kebutuhan jaman 
terutama dengan adanya penerapan Kurikulum 2013. 
Pembaruan di bidang pendidikan ini memang haruslah 
selalu dilaksanakan terus menerus agar dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Universitas Negeri Surabaya 
(UNESA) merupakan salah satu LPTK di Indonesia yang 
mempunyai visi unggul dalam kependidikan dan kukuh 
dalam keilmuan  (excelent in education and strong in 
science) serta salah satu misinya adalah meningkatkan 
mutu dan relevansi pendidikan. Melalui berbagai 
pembelajaran baik teori maupun praktik yang ada, 
program studi pendidikan diharapkan mampu mencetak 
calon-calon tenaga pendidik yang profesional sehingga 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Oleh karena itu, mahasiswa pendidikan dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan kependidikan secara 
maksimal, yaitu dengan berbagai mata kuliah yang 
berkompeten dibidang pendidikan. Sebagai mahasiswa 
pendidikan juga wajib melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang saat ini disebut dengan Program 
Pengelolaan Pembelajaran untuk meningkatkan 
kompetensi mahasiswa sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Buku Pedoman UNESA (2012) bahwa program 
pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk melatih 
mahasiswa agar memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan tentang pengelolaan pendidikan/ 
pembelajaran, yang relevan dengan kompetensi 
pedagogis, kepribadian, sosial, dan professional. 
Program pengelolaan pembelajaran merupakan 
suatu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap 
mahasiswa program studi pendidikan. Melalui mata 
kuliah ini mahasiswa diberi kesempatan untuk 
mendalami dan memantapkan kompetensinya sebagai 
calon guru bidang studi (Panduan PPP UNESA, 2015). 
Dalam pelaksanaan program pengelolaan pembelajaran, 
mahasiswa benar-benar dihadapkan dalam kelas yang 
sebenarnya sehingga mahasiswa benar-benar dapat 
merasakan bagaimana menjadi guru yang sesungguhnya. 
Mahasiswa dituntut untuk dapat mempraktikan semua 
pembelajaran dan pengalaman praktik mengajar. Dalam 
melaksanakan program pengelolaan pembelajaran 
mahasiswa akan memiliki pengalaman dan keterampilan 
dalam mengelola pendidikan/pembelajaran sehingga 
mahasiswa diharapkan mampu menguasai kompetensi 
guru terkait dengan penguasaan skill dan pengetahuan. 
Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan program 
pengelolaan pembelajaran digambarkan dengan kinerja, 
dimana kinerja adalah penampilan hasil karya seseorang 
yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kopelman 
(dalam Supardi, 2013) menyatakan bahwa kinerja sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, 
kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. Dalam hal kinerja 
program pengelolaan pembelajaran, faktor pengetahuan 
dan keterampilan diduga merupakan faktor yang sangat 
penting bagi mahasiswa karena faktor tersebut 
merupakan bekal mahasiswa sebelum melaksanakan 
program pengelolaan pembelajaran yang diperoleh 
melalui mata kuliah Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP).  
Mata kuliah Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) merupakan matakuliah yang 
memberikan bekal pembelajaran untuk mahasiswa 
pendidikan dimana pada PPP 1 mahasiswa dibekali 
dengan pemahaman tentang proses, strategi belajar 
mengajar dan inovasi pembelajaran untuk menciptakan 
suatu proses pembelajaran; PPP 2 dengan pengetahuan, 
wawasan dan kompetensi tentang evaluasi pengajaran; 
dan PPP 3 berupa simulasi dan microteaching 
(pengajaran mikro). Dalam hal ini, mahasiswa akan 
memiliki pengetahuan, wawasan, dan kompetensi tentang 
perencanaan pembelajaran termasuk menyusun jadwal, 
LKS dan bahan ajar. Microteaching merupakan suatu 
kegiatan mengajar yang dilakukan dengan cara 
menyederhanakan semua komponen yang ada dan hanya 
difokuskan pada keterampilan mengajar tertentu dibawah 
bimbingan dosen pembimbing. Asril (dalam Widiarini, 
2015) menyatakan bahwa microteaching mencakup 
beberapa keterampilan dasar mengajar yaitu keterampilan 
bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, 
kemampuan menjelaskan, membuka dan menutup 
pelajaran, membimbing diskusi kelompok, mengelola 
kelas, dan mengajar dengan baik. Oleh karena itu mata 
kuliah Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) 
sangat penting bagi mahasiswa yang melaksanakan 
program pengelolaan pembelajaran dan juga bisa menjadi 
pengaruh terhadap keberhasilan program pengelolaan 
pembelajaran mahasiswa. Sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Ningrum (2015) bahwa ada kontribusi 
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yang signifikan pengalaman pendidikan, hasil belajar dan 
hasil microteaching secara simultan mempengaruhi hasil 
PPL. Namun di sisi lain, penelitian oleh Fadly K. (2014) 
menyatakan bahwa keberhasilan mahasiswa dalam 
microteaching tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan dalam mengikuti PPL. 
Selain itu, faktor motivasi juga dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang. Terkait dengan kinerja 
program pengelolaan pembelajaran, untuk mencapai hasil 
yang sesuai dengan harapan, suatu motivasi berprestasi 
erat kaitannya dengan keberhasilan seseorang tersebut. 
Ugodulunwa (dalam Yazdani and Godbole, 2014) 
menulis bahwa motivasi berprestasi mendorong 
seseorang untuk sukses dan berusaha untuk mencapai 
tingkat keberhasilan. Untuk menjadi seorang guru, 
motivasi berprestasi merupakan hal yang sangat penting 
bagi keberhasilan akan kinerjanya sesuai dengan 
penelitian Supriyadi (2011) bahwa motivasi berprestasi 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Safari (dalam Darmayanti dkk, 2014) pun mengartikan 
motivasi berprestasi sebagai kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk berbuat yang lebih baik dari apa yang 
pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun yang 
dibuat atau diraih orang lain. Oleh karena itu motivasi 
berprestasi akan turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 
kinerja mahasiwa dalam melaksanakan program 
pengelolaan pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
Nurkhayati (2008) yang menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi mempengaruhi hasil praktik mengajar dalam 
program praktik pengalaman lapangan mahasiswa. 
Mc.Collum (dalam Yazdani and Godbole, 2014) juga 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan 
alasan mengapa mahasiswa dapat mencapai 
keberhasilannya sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Virina (2008) menunjukkan pengaruh negatif antara 
motivasi berprestasi terhadap kemampuan mengajar 
mahasiswa. 
Berdasarkan uraian diatas dan sebagaimana dalam 
jurnal Grossman (2010) bahwa semua program 
pendidikan dan pengalaman lapangan sangat penting bagi 
calon guru, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Hasil Belajar 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) dan 
Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Program 
Pengelolaan Pembelajaran Mahasiswa Prodi S1 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 
pengaruh hasil belajar pengembangan perangkat 
pembelajaran (PPP) dan motivasi berprestasi terhadap 
kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa 
Prodi S1 Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya; (2) mengetahui pengaruh hasil belajar 
pengembangan perangkat pembelajaran (PPP) terhadap 
kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa 
Prodi S1 Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya; (3) mengetahui pengaruh motivasi berprestasi 
terhadap kinerja program pengelolaan pembelajaran 
mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Akuntansi Universitas 
Negeri Surabaya. 
Hasil Belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006). Menurut Bloom (dalam Suprijono, 
2009) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran (PPP) merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang 
diperoleh mahasiswa melalui mata kuliah  
Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
dilaporkan dalam transkip atau daftar nilai mahasiswa. 
Motivasi Berprestasi 
Menurut Ugodulunwa (dalam Yazdani and 
Godbole, 2014) motivasi berprestasi mendorong 
seseorang untuk sukses dan berusaha untuk mencapai 
tingkat keberhasilan. Safari (dalam Darmayanti dkk, 
2014) mengartikan motivasi berprestasi sebagai kekuatan 
yang mendorong seseorang untuk berbuat yang lebih baik 
dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya 
maupun yang dibuat atau diraih orang lain. Colman, 
A.M. (dalam Singh, 2011:5) pun mendefinisikan motivasi 
berprestasi sebagai bentuk motivasi sosial yang 
melibatkan keinginan kompetitif untuk memenuhi standar 
keunggulan. 
Kinerja Program Pengelolaan Pembelajaran 
Kinerja merupakan „hasil‟ atau „apa yang keluar‟ 
(outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi sumber 
daya manusia terhadap organisasi. Keberhasilan individu 
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran 
tersebut merupakan kinerja (Supardi, 2013). Kinerja 
program pengelolaan pembelajaran adalah hasil dari 
serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa 
pendidikan, yang meliputi baik latihan mengajar di dalam 
kelas (yang bersifat akademik) maupun latihan mengajar 
di luar kelas (yang bersifat non akademik). 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel bebas yaitu hasil belajar PPP (X1) dan 
motivasi berprestasi (X2) terhadap kinerja program 
pengelolaan pembelajaran (Y). Rancangan penelitian ini 
merupakan tahapan proses yang diperlukan dalam 
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merencanakan dan melaksanakan penelitian yang dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
  : Pengaruh secara parsial 
  : Pengaruh secara simultan 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2012 Fakultas Ekonomi 
UNESA yang berjumlah 83 mahasiswa. Dalam penelitian 
ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
proportional random sampling. Penentuan jumlah sampel 
berdasarkan rumus Yamane (dalam Sarwono dan 
Suhayati, 2010) dan diperoleh 69 mahasiswa sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik kuesioner dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan 
skala likert sebagai skala pengukurannya. Instrumen 
penelitian ini diuji cobakan kepada responden diluar 
sampel sebanyak 30 mahasiswa dan kemudian dilakukan 
uji validitas dan uji reliabilitas. 
Analisis statistik dalam penelitian ini 
menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS 
Vers.20. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonierits, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis regresi 
linier berganda, uji hipotesis (uji F dan uji t), dan 
koefisien determinasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar PPP 1, hasil belajar PPP 2, dan hasil belajar PPP 3 
yang diambil dari nilai akhir dalam daftar nilai 
mahasiswa. Hasil belajar PPP 1 mahasiswa yang menjadi 
responden dalam penelitian ini mendapatkan hasil belajar 
dengan kategori sangat baik sebesar 69,57% dan kategori 
baik sebesar 30,43%. Hasil belajar PPP 2 mahasiswa yang 
menjadi responden dalam penelitian ini mendapatkan 
hasil belajar dengan kategori sangat baik sebesar 56,52% 
dan kategori baik sebesar 43,48%. Hasil belajar PPP 3 
mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 
mendapatkan hasil belajar dengan kategori sangat baik 
sebesar 47,83% dan kategori baik sebesar 52,17%. 
Variabel motivasi berprestasi dikembangkan menjadi 
beberapa indikator dan digambarkan dalam 16 pernyataan 
dalam kuesioner. Indikator need for achievement terdiri 
dari 10 butir pernyataan, indikator need for affiliation 
terdiri dari 4 butir pernyataan, dan indikator need for 
power  terdiri dari 2 butir pernyataan. Kinerja program 
pengelolaan pembelajaran dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil belajar mata kuliah program 
pengelolaan pembelajaran yang diambil dari nilai akhir 
dalam daftar nilai mahasiswa. Hasil belajar program 
pengelolaan pembelajaran mahasiswa yang menjadi 
responden dalam penelitian ini mendapatkan hasil belajar 
dengan kategori sangat baik sebesar 98,55% dan kategori 
baik sebesar 1,45%.  
Uji coba instrumen dilakukan dengan uji validitas 
dan reliabilitas pada kuesioner variabel motivasi 
berprestasi yang diuji cobakan kepada 30 mahasiswa 
diluar sampel penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas 
diketahui setiap butir pernyataan menghasilkan nilai r hitung 
≥ r table. Hal ini berarti indikator-indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini valid atau layak digunakan. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen variabel 
motivasi berprestasi bersifat reliabel berdasarkan nilai 
koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha lebih dari 0,60 
yaitu sebesar 0,894.  
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas 
dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov yang memberikan hasil nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,482 dan signifikansi pada 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,974. Hal ini berarti data 
residual berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05. 
Selain itu uji normalitas juga dapat dilihat dari histogram 
dan P-Plot of Regression Standardized Residual. 
Tampilan grafik histogram dan grafik normal plot 
menunjukkan pola distribusi normal karena model grafik 
histogram berbentuk lonceng dan tidak miring (skewness).  
Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar tidak 
jauh dari garis diagonal, data tersebut menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 
demikian kedua grafik tersebut menunjukkan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada hasil uji 
multikolonieritas diperoleh nilai VIF untuk variabel hasil 
belajar PPP (X1) dan motivasi berprestasi (X2) sebesar 
1,109 dan nilai toleransinya 0,902. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas 
antar variabel independen dalam model regresi karena 
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Pengujian 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya 
dan tampak dari scatterplot hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar tidak teratur dan 
Hasil 
Belajar PPP 
(X1) 
Motivasi 
Berprestasi 
(X2) 
Kinerja Program 
Pengelolaan 
Pembelajaran 
(Y) 
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tidak membentuk pola tertentu, data menyebar diatas dan 
dibawah titik sumbu nol sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
besaran Durbin Watson dan pada tabel DW diketahui DU 
sebesar 1,6697 sehingga 4-DU (4 - 1,6697) sebesar 
2,3303. Dengan demikian maka tidak terjadi autokorelasi 
karena hasil uji tersebut menunjukkan DU < DW < 4-DU. 
Hasil analisis regresi linier berganda adalah          
Y = 4,049 + (0,348)X1 + (0,940)X2 + e. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut maka konstanta sebesar 4,049 
menunjukkan jika hasil belajar PPP (X1) dan motivasi 
berprestasi (X2) sama dengan nol, maka kinerja program 
pengelolaan pembelajaran (Y) sebesar 4,049. Koefisien 
regresi X1 bernilai positif sebesar 0,348 berarti setiap 
penambahan satu satuan hasil belajar PPP (X1) akan 
meningkatkan kemungkinan kinerja program pengelolaan 
pembelajaran (Y) sebesar 0,348 dengan asumsi variabel 
yang lain tidak mengalami perubahan atau tidak ada 
penambahan (konstan). Koefisien regresi X2 bernilai 
positif sebesar 0,940 berarti setiap penambahan satu 
satuan motivasi berprestasi (X2) akan meningkatkan 
kemungkinan kinerja program pengelolaan pembelajaran 
(Y) sebesar 0,940 dengan asumsi variabel yang lain tidak 
mengalami perubahan atau tidak ada penambahan 
(konstan). 
Pengaruh Hasil Belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Kinerja Program Pengelolaan 
Pembelajaran Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya 
Berdasarkan hasil analisis data pada uji F 
diketahui nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 
0,000 maka variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
hasil belajar Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
(PPP) dan motivasi berprestasi berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat kinerja program pengelolaan 
pembelajaran. Hasil analisis data juga menunjukkan 
koefisien determinasi pada Adjust R Square sebesar 0,396 
berarti pengaruh hasil belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) dan motivasi berprestasi terhadap 
kinerja program pengelolaan pembelajaran sebesar 39,6% 
sedangkan 60,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini seperti minat, hasil 
belajar mata kuliah kompetensi keahlian, dan sebagainya. 
Hal ini sesuai dengan teori Kopelman (dalam 
Supardi, 2013) yang menyatakan bahwa kinerja sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, 
kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap. Dalam hal kinerja 
program pengelolaan pembelajaran, mata kuliah 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) 
merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh mahasiswa 
pendidikan sebelum melaksanakan program pengelolaan 
pembelajaran. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan 
dibekali pengetahuan dan keterampilan agar mahasiswa 
mempunyai kemampuan sebagai calon guru. 
Pengetahuan dan keterampilan yang merupakan faktor 
kinerja tersebut sangat penting bagi mahasiswa sebelum 
melaksanakan program pengelolaan pembelajaran yang 
didapat melalui kegiatan pembelajaran mata kuliah 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP). 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil 
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Susanto (2013) menyatakan bahwa hasil 
belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Sedangkan hasil belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil yang diperoleh mahasiswa selama 
melaksanakan pembelajaran mata kuliah PPP 1, PPP 2, 
dan PPP 3. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa akan 
dibekali pengetahuan, wawasan, dan kompetensi dalam 
menyusun perangkat pembelajaran yang didahului oleh 
pemahaman tentang proses, strategi belajar mengajar dan 
inovasi pembelajaran untuk menciptakan suatu proses 
pembelajaran, evaluasi pengajaran, perencanaan 
pembelajaran termasuk menyusun jadwal, LKS dan 
bahan ajar (Buku Pedoman UNESA, 2015). Dalam mata 
kuliah ini terutama pada mata kuliah PPP 3 mahasiswa 
akan memperoleh keterampilan untuk melaksanakan 
pembelajaran pada saat microteaching. Dalam 
microteaching mahasiswa diajarkan keterampilan-
keterampilan dasar mengajar agar mahasiswa atau calon 
guru tidak lagi canggung untuk mengajar di sekolah yang 
sesungguhnya. Hal tersebut didukung oleh Remesh 
(2013) yang menyatakan microteaching membantu dalam 
menyingkirkan kesalahan dan membangun keterampilan 
mengajar untuk pemula dan guru senior serta 
meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan kinerja 
pengajaran di kelas dan mengembangkan keterampilan 
manajemen kelas. 
Di samping hasil belajar Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran (PPP), penelitian ini juga 
membahas tentang motivasi berprestasi dimana motivasi 
berprestasi adalah dorongan yang sangat kuat untuk 
berusaha dan bekerja keras demi mencapai sesuatu 
keberhasilan dan keunggulan. Safari (dalam Darmayanti 
dkk, 2014) mengartikan motivasi berprestasi sebagai 
kekuatan yang mendorong seseorang untuk berbuat yang 
lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih 
sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain. 
Dengan adanya motivasi berprestasi dalam diri 
mahasiswa, dapat memberikan dorongan untuk mencapai 
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keberhasilan dalam program pengelolaan pembelajaran. 
Yazdani and Godbole (2014) pun mengungkapkan hasil 
penelitiannya bahwa ada hubungan yang signifikan 
motivasi berprestasi terhadap kinerja akademik.   
Hal ini berarti dengan bekal pengetahuan dan 
keterampilan dari pengalaman belajar mahasiswa dalam 
mata kuliah Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
(PPP) didukung dengan adanya motivasi berprestasi akan 
mampu meningkatkan kinerja mahasiswa. Adapun 
penelitian terdahulu oleh oleh Widiarini (2015) 
menunjukkan hasil adanya hubungan positif antara hasil 
belajar microteaching dengan hasil belajar PPL, serta 
penelitian yang telah dilakukan oleh Nurkhayati (2008) 
bahwa motivasi berprestasi mempengaruhi hasil praktik 
mengajar dalam program praktik pengalaman lapangan 
mahasiswa. 
Pengaruh Hasil Belajar Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) Terhadap Kinerja Program 
Pengelolaan Pembelajaran Mahasiswa Prodi S1 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya  
Hasil uji t yang diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,126 lebih besar dari t tabel 1,996 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,037 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi hasil belajar 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) 
berpengaruh terhadap kinerja program pengelolaan 
pembelajaran diterima. 
Program pengelolaan pembelajaran merupakan 
mata kuliah praktik pengalaman lapangan bagi 
mahasiswa pendidikan. Program ini juga berkaitan 
dengan pemantapan kepribadian sebagai guru, serta untuk 
mengembangkan keprofesionalannya secara 
berkelanjutan. Ketercapaian kompetensi pada program ini 
dinilai melalui observasi dan uji kinerja (Tim Penyusun 
Panduan PPL PPGT UNESA, 2015). Program 
pengelolaan pembelajaran ini bisa diartikan sebagai 
kegiatan pelatihan untuk menerapkan berbagai 
pengetahuan, sikap, keterampilan dalam proses 
pembelajaran secara utuh dan terintegrasi setelah 
mahasiswa menyelesaikan pembelajaran  mikro serta 
rentetan pembelajaran dalam mata kuliah pengembangan 
program pembelajaran (PPP). Hal ini menunjukkan 
bahwa antara mata kuliah Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran (PPP) dengan program pengelolaan 
pembelajaran memiliki hubungan yang tidak terpisahkan.  
Dalam panduan PPP UNESA (2015) disebutkan 
pembelajaran di kampus berupa pendahuluan, penelaahan 
kurikulum, simulasi dan microreaching merupakan 
jabaran komponen atau salah satu tahapan pelaksanaan 
program pengelolaan pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan sebelum mahasiswa atau calon guru 
mengikuti program pengelolaan pembelajaran, 
pengetahuan dan keterampilan dasar mengajar yang 
dimiliki perlu dilatih dan dikembangkan. Pembelajaran 
tersebut merupakan bekal mahasiswa untuk 
melaksanakan program pengelolaan pembelajaran yang 
diperoleh mahasiswa melalui matakuliah Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran (PPP) terutama pada saat 
pengajaran mikro (microteaching) dalam mata kuliah 
PPP 3, karena microteaching merupakan bentuk latihan 
mengajar bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan 
keterampilan-keterampilan mengajar agar siap dalam 
mengikuti program pengeloaan pembelajaran.  
Dalam microteaching, mahasiswa diajarkan 
keterampilan-keterampilan dasar mengajar agar 
mahasiswa atau calon guru tidak lagi canggung untuk 
mengajar di sekolah yang sesungguhnya. Hal tersebut 
didukung oleh Asril (dalam Widiarini, 2015) juga 
menyatakan bahwa microteaching mencakup beberapa 
keterampilan dasar mengajar yaitu keterampilan 
bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, 
kemampuan menjelaskan, membuka dan menutup 
pelajaran, membimbing diskusi kelompok, mengelola 
kelas, dan mengajar dengan baik. Sehingga 
microteaching yang baik dan efektif dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam mengajar di sekolah pada 
saat pelaksanaan program pengelolaan pembelajaran.   
Dengan demikian hasil belajar Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran (PPP) yang mempengaruhi 
kinerja program pengelolaan pembelajaran dalam 
penelitian ini memang terbukti dan juga hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Widiarini (2015) yang menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara hasil belajar 
microteaching dengan hasil belajar PPL. Selain itu 
didukung pula oleh Ningrum (2015) melalui 
penelitiannya dengan hasil bahwa ada kontribusi yang 
signifikan pengalaman pendidikan, hasil belajar dan hasil 
microteaching secara simultan mempengaruhi hasil PPL. 
Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja 
Program Pengelolaan Pembelajaran Mahasiswa Prodi 
S1 Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya 
Hasil uji t yang diperoleh nilai t hitung sebesar 
6,832 lebih besar dari t tabel 1,996 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05. 
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap kinerja program 
pengelolaan pembelajaran diterima. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja yang diperoleh mahasiswa dalam 
program pengelolaan pembelajaran, karena motivasi 
berprestasi adalah dorongan yang sangat kuat untuk 
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berusaha dan bekerja keras demi mencapai suatu 
keberhasilan dan keunggulan. Mc.Celland (dalam 
Hasibuan, 2014) mengemukakan bahwa achievement 
motivation merupakan salah satu pola motivasi dimana 
achievement motivation ini adalah suatu keinginan untuk 
mengatasi atau mengalahkan suatu tantangan, untuk 
kemajuan dan pertumbuhan. Motivasi mahasiswa 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
kinerjanya. Sesuai dengan penjelasan Hasibuan (2014) 
bahwa motivasi berasal dari kata “MOVERE” yang 
berarti “DORONGAN atau DAYA PENGGERAK”. 
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Moekijat (dalam Danarjati dkk, 2014) juga menyatakan 
bahwa motivasi yaitu dorongan sebagai suatu perangsang 
dari dalam, suatu gerak hati yang menyebabkan 
seseorang melakukan sesuatu. 
Safari (dalam Darmayanti dkk, 2014) 
mengartikan motivasi berprestasi sebagai kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk berbuat yang lebih baik dari 
apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya maupun 
yang dibuat atau diraih orang lain. Mahasiswa dengan 
motivasi berprestasi yang tinggi akan lebih berusaha 
untuk mencapai tingkat keberhasilan dan berusaha 
menjadi individu yang lebih baik. Apabila mahasiswa 
tidak memiliki motivasi berprestasi maka akan sulit 
mencapai titik keberhasilannya karena mahasiswa yang 
melaksanakan program pengelolaan pembelajaran yang 
tidak diimbangi dengan motivasi berprestasi tentu tidak 
akan menjalankan kegiatannya dengan serius. 
Colman, A.M. (dalam Singh, 2011) pun 
mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai bentuk 
motivasi sosial yang melibatkan keinginan kompetitif 
untuk memenuhi standar keunggulan. Adanya aspek 
kompetitif tersebut ditunjukkan oleh mahasiswa 
pelaksana program pengelolaan pembelajaran melalui 
usaha melaksanakan tugas-tugas dengan lebih baik, 
berusaha menjadi individu yang lebih dihargai, dan 
berusaha menjadi individu yang lebih unggul. Hal 
tersebut sesuai dengan komponen kelompok kebutuhan 
seseorang dari Mc.Clelland’s Achievement the Theory 
(teori motivasi prestasi) yang disebutkan oleh Hasibuan 
(2014) yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan 
afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan. 
Pengaruh motivasi berprestasi tersebut juga 
didukung oleh Waxman and Huang (dalam Yazdani and 
Godbole, 2014) yang mengatakan bahwa motivasi 
berprestasi sebagai kebutuhan untuk berusaha menuju 
standar kinerja yang dihadapi dalam berbagai situasi 
terutama di lingkungan sekolah.  Hal tersebut berarti 
motivasi berprestasi mahasiswa sangat penting untuk 
mencapai keberhasilan kinerja program pengelolaan 
pembelajaran sesuai dengan pernyataan Coleman (dalam 
Yazdani and Godbole, 2014) bahwa tingginya tingkat 
motivasi berprestasi berhubungan dengan usaha untuk 
mencapai keunggulan dan keberhasilan.  
Dengan adanya motivasi berprestasi, mahasiswa 
terdorong untuk mencapai tingkat keberhasilan yang 
lebih tinggi, menjalankan tugas dengan lebih baik, 
bekerja sama, ingin selalu bekerja dengan penuh disiplin 
dan diberikan kepercayaan. Hasil penelitian ini juga 
didukung penelitian terdahulu oleh Kurniawan (2010) 
yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Selain itu Nurkhayati (2008) juga melakukan 
penelitian yang memberikan hasil bahwa motivasi 
berprestasi mempengaruhi hasil praktik mengajar dalam 
program praktik pengalaman lapangan mahasiswa. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
diungkapkan, maka dapat ditarik kesimpulan (1) Hasil 
belajar pengembangan perangkat pembelajaran (PPP) dan 
motivasi berprestasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja program pengelolaan 
pembelajaran mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Surabaya; (2) Hasil belajar 
pengembangan perangkat pembelajaran (PPP) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja program 
pengelolaan pembelajaran mahasiswa Prodi S1 
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya; (3) 
Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja program pengelolaan pembelajaran mahasiswa 
Prodi S1 Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya. 
Saran 
Dari hasil penelitian ini kiranya peneliti 
memberikan saran, (1) Alangkah baiknya untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi pada para mahasiswa 
sejak dini dalam proses pembelajaran dengan memberi 
penghargaan/pujian karena akan dapat mendorong 
mahasiswa untuk lebih giat belajar dan bersaing secara 
sehat dengan teman-temannya yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa; (2) Penelitian ini 
menunjukkan pentingnya mata kuliah Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran (PPP) sebagai faktor yang 
mempengaruhi kinerja program pengelolaan 
pembelajaran mahasiswa sehingga mata kuliah tersebut 
penting untuk tetap dipertahankan di Universitas Negeri 
Surabaya. 
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